BAB V
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Pemimpin merupakan sosok yang diperlukan dalam kelompok atau
golongan baik dalam wilayah daerah maupun dalam wilayah negara. Pemimpin
memiliki peran dan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan anggota
atau kelompoknya. Setiap pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan yang
memadai agar dalam kepemimpinannya, segala sesuatu diterapkan secara bijak
dan teratur; sebab, tanpa adanya pemimpin yang bijaksana, semua orang
cenderung melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya sendiri. Oleh karena
itu, setiap wilayah daerah atau negara harus ada seorang pemimpin yang

bijaksana, baik itu pemimpin adat maupun pemimpin negara.

Masyarakat mengidealkan pemimpin yang bijaksana, cerdas, dan selalu
mengutamakan kepentingan bersama. Dengan adanya pemimpin demikian,
kehidupan masyarakat dapat diubah ke arah yang lebih baik. Namun, dalam
kenyataannya, sangat sulit ditemukan sosok pemimpin yang mencintai
kebijaksanan dan mementingkan kepentingan bersama di atas kepentingan diri
dan kolega. Masyarakat dihadapkan pada situasi krisis tentang kualitas pemimpin
sehingga timbullah pelbagai sikap yang tidak terpuji dalam kehidupan bersama.
Kerapkali, masyarakat menolak segala kebijakan yang dikeluarkan oleh pemimpin
karena ketidaklayakan dalam mengemban tugasnya sebagai pemimpin dan karena

kemerosotan kualitas kepemimpinan.

Pemimpin yang baik mesti memiliki landasan yang kuat untuk
memimpin. Pemimpin yang tidak memiliki landasan dalam kepemimpiannya,
cenderung bekerja seturut kemauan pribadi semata. Oleh karena itu, di tanah air
Indonesia, para pemimpin mesti memimpin negara dengan berlandaskan nilai-
nilai Pancasila. Pemimpin yang menjadikan Pancasila sebagai dasar dari
kepemimpinannya, akan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam pancasila. Dalam Pancasila, termuat begitu banyak poin yang dapat
membantu dan mendorong para pemimpin untuk menjadi lebih baik, bijaksana,
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dan mampu bermusyawarah dalam kehidupan bermasyarakat. Kebijaksanaaan dan
kemampuan bermusyawarah sangat diharapkan untuk selalu ada dalam diri para
pemimpin, baik itu pemimpin negara maupun pemimpin adat. Dengan demikian,

salah satu figur pemimpin yang diidealkan ialah mosalaki.

Mosalaki adalah pemimpin adat masyarakat Ende yang tetap eksis
sampai sekarang ini. Namun, kehadiran mosalaki mulai mendapat penolakan dan
kritikan dari berbagi pihak. Banyak orang beranggapan bahwa mosalaki adalah
salah satu contoh pemimpin yang otoriter karena model kepemimpinannya
diwariskan oleh para penjajah. Keberadaan mosalaki dianggap tidak relevan di
negara demokrasi seperti di Indonesia ini, karena sistem kepemimpinannya tidak
sesuai dengan dasar negara yakni Pancasila. Kedua hal inilah yang kurang lebih
sering dikemukakan dan ditanyakan oleh banyak pihak berkaitan dengan

mosalaki.

Pada dasarnya, mosalaki adalah pemimpin adat yang diakui di wilayah
Ende. Keberadaan mosalaki sangat dihargai dan dihormati oleh semua masyarakat
setempat karena ia dilihat sebagai pemimpin yang berwibawa dan berintegritas,
meskipun cara memimpin dari setiap mosalaki itu berbeda-beda. Bahwasanya ada
yang bertindak sebagai pemimpin yang otoriter dan ada pula yang memimpin
secara demokratis. Ini merupakan dua opsi penilaian yang sering dilontarkan
ketika orang berbicara tentang mosalaki salah satunya ialah pada mosalaki
Woloara. Hemat penulis, mosalaki Woloara merupakan pemimpin adat yang
sangat mengedepankan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila terlebih

khusus pada sila keempat Pancasila yakni nilai kebijaksanaan dan musyawarah.

Mosalaki di Woloara dikatakan sebagai pemimpin yang bijaksana karena
telah terbukti bahwa mereka selalu memutuskan segala sesuatu dengan
pertimbangan yang matang. Dalam kenyataannya, mosalaki selalu terbuka kepada
setiap pendatang, baik sebagai pengunjung maupun sebagai orang yang akan
menetap di kampung Woloara. Mosalaki juga rela memberikan tanah kepada para
pendatang yang mau tinggal di kampung Woloara. Selain itu, konsep tentang
mosalaki masih berlaku dan diterima oleh masyarakat pada umumnya. Hal ini

mengindikasikan bahwa mosalaki adalah sosok yang bijaksana sehingga aturan
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yang dibuatnya masih diterima oleh masyarakat yang nota bene masyarakatnya
sudah mengalami banyak perubahan dan kemajuan dalam segala bidang terutama
dalam bidang pendidikan. Artinya bahwa segala aturan yang dibuat oleh mosalaki

masih sangat logis sehingga tetap diterima sampai dengan sekarang ini.

Mosalaki dan laki menjalankan tugas mereka dengan mengedepankan
jalan diskusi atau musyawarah. Oleh karena itu, anggapan yang mengatakan
bahwa mosalaki Woloara menjalankan tugasnya secara otoriter sejatinya tidaklah
benar berdasarkan realitasnya. Mosalaki menjalankan musyawarah pertama-tama
dalam lingkaran mosalaki dan laki. Setelah itu, mosalaki dan laki melakukan
musyawarah bersama aji ana atau semua masyarakat yang mendiami wilayah
Woloara dan sekitarnya. Dengan demikian, kedatipun kepemimpinan mosalaki
Woloara dipandang sebagai konsep warisan dari para penjajah, tetapi
sesungguhnya mosalaki masih memegang teguh dan menjalankan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila. Secara khususnya dapat dikatakan bahwa mosalaki

adalah pemimpin yang bijaksana dan selalu mengedepankan nilai musyawarah.

5.2 SARAN

Mosalaki Woloara merupakan pemimpin yang bijaksana. Kepemimpinan
mosalaki di Woloara dapat dijadikan model untuk pemimpin di zaman modern
sekarang ini baik itu pemimpin adat, pemimpin masyarakat, pemimpin agama,
pemimpin keluarga dan kaum muda. Mosalaki merupakan pemimpin yang sangat
menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila terutama nilai
kebijaksanaan dan musyawarah. Hal inilah yang menjadi alasan bahwa
kepemimpinan mosalaki masih sangat relevan untuk dijadikan model bagi
kepemimpinan dimasa sekarang. Penulis akan mengemukakan beberapa saran

penting:
5.2.1 Bagi Pemimpin Adat

Pemimpin adat memiliki peran yang sangat penting karena memimpin
semua masyarakat adat yang beragam sifat dan karakter. Berhadapan dengan
situasi yang demikian dibutuhkan sikap yang tegas dan mentalitas yang tinggi dari
seorang pemimpin. Namun demikian para pemimpin adat mesti tetap

memperhatikan nilai-nilai yang termuat dalam Pancasila agar dapat memimpin
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dengan baik dan disukai oleh banyak orang. Hal ini sudah ditunjukkan oleh
mosalaki Woloara. Oleh karena itu, para pemimpin adat yang lain mesti
meneladani model kepemimpinan dari mosalaki Woloara yang selalu
mengedepankan nilai musyawarah dan selalu bersikap bijaksana agar tercipta
keadaan yang baik dan harmonis.

5.2.2 Bagi Pemimpin Masyarakat

Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah merupakan pemimpin
dalam masyarakat yang kepada mereka harapan dan cita-cita masyarakat
digantungkan. Pemerintah diharapkan untuk mampu memimpin dengan sebaik-
baiknya, sehingga tercipta situasi yang aman dan tentram. Pemerintah memiliki
peran mengatur segala hal agar warga negara mendapat kemudahan. Sama halnya
mosalaki yang selalu memberi kemudahan kepada semua masyarakat dengan
memberikan lahan kepada semua masyarakat adat, pemerintah juga diharapkan
untuk mampu bekerja dengan sungguh sehingga kebutuhan masyarakat dapat
terpenuhi. Hal ini dapat terwujud jika pemerintah berani meninggalkan
kepentingan pribadi dan bekerja semata-mata untuk kepentingan masyarakat.
Artinya bahwa kepentingan masyarakat diletakkan pada tingkatan yang lebih
tinggi dari pada kepentingan pribadi. Namun nyatanya masih ada oknum
pemerintah yang menjadikan jabatannya sebagai serana untuk menimbun harta
untuk pribadi dan kolega, sehingga banyak masyarakat yang menderita.
Pemerintah mestinya meneladani kepemimpinan mosalaki Woloara yang selalu
mengedepankan nilai kebijaksanaan dan musyawarah, serta mengutamakan
kepentingan masyarakat dan tidak melakukan pilih kasih, melainkan semuanya

diperlakukan sama.

5.2.3 Bagi Pemimpin Agama

Pemimpin agama memiliki peran yang sangat penting yaitu menjadi
perantara hubungan manusia dengan Tuhan dan membawa semua orang pada
jalan menuju Tuhan. Pemimpin agama juga bertugas mengatur segala sesuatu
yang berhubungan dengan ritual-ritual keagamaan supaya proses penyembahan
dan pemujian nama Tuhan dapat berjalan secara baik dan lancar. Sama seperti

mosalaki yang menyerahkan semua rencana dan kehendak hati pada
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penyelenggaraan Du’a Ngga’e, pemimpin agama juga mesti mempercayakan
segala sesuatu kepada penyelenggaraan ilahi, sehingga pemimpin agama semata-
mata hanya menjadi alat di tangan Tuhan. Dengan hal ini juga memampukan para
pemimpin agama untuk rendah hati di hadapan sesama. Oleh karena itu
dibutuhkan seorang pemimpin agama yang mampu bersikap renda hati, setia,
tanggungjawab serta selalu mengandalkan Tuhan dalam segala hal dan pemimpin
agama juga harus memiliki daya spiritual yang tinggi sehingga ia mampu

membawa semua orang kepada Tuhan.
5.2.4 Bagi pemimpin Keluarga

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Sekalipun demikian
dalam keluarga juga dibutuhkan seorang pemimpin yang menjadi penanggung
jawab bagi semua anggota keluarga. Pemimpin dalam keluarga biasanya
dipercayakan kepada pihak laki-laki dan dalam hal ini adalah seorang bapa.
Menjadi seorang pemimpin dalam keluarga juga memiliki banyak tugas. Tugas
yang paling utama dari pemimpin keluarga adalah memberikan jaminan baik itu
jaminan spiritual, ekonomi, sosial, dan lain-lain. Seorang pemimpin keluarga
harus menjamin akan kebaikan dan ketaatan anggota keluarga dalam hal spiritual.
Pemimpin keluarga harus mengajarkan anggota keluarga untuk beriman kepada
Tuhan. Pemimpin keluarga juga menjamin kepenuhan kebutuhan; sandang,
pangan dan papan dari anggota keluarga. Pemimpin keluarga harus menjamin
anggota keluarga akan tumbuh menjadi pribadi yang baik dan berguna bagi
masyarakat dan senantiasa menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila. Pemimpin juga menjamin keselamatan keluarga dari bahaya yang
mengancam nyawa. Sama seperi mosalaki yang selalu bersikap bijaksana dan
penuh tanggungjawab kepada semua masyarakat adat, para pemimpin keluarga
juga mesti bersikap bijaksana dan penuh tanggungjawab terhadap anggota

keluarga.
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5.2.5 Bagi Kaum Muda

Kaum muda adalah kaum penerus kepemimpinan dan kelak akan menjadi
pemimpin baik itu pemimpin adat, pemimpin keluarga, pemimpin agama ataupun
pemimpin negara. Untuk menjadi seorang pemimpin diperlukan kemampuan dan
ketangkasan untuk bekerja secara baik dan bijaksana sehingga dapat dipercaya
oleh masyarakat. Untuk itu kaum muda harus meneladani kepemimpinan
mosalaki Woloara yang sudah menjalankan perannya dengan baik dan dengan

penuh penghayatan akan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.
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